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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir siswa pada materi pesawat sederhana. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mootilango.
Kemampuan peserta didik diukur menggunakan Indikator Taksonomi SOLO. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, eksprerimen semu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi dan lembar tes.
Hasil penelitian yang didapatkan Kemampuan Berpikir peserta didik setelah diajarkan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada Materi Pesawat Sederhana menyatakan: Kemampuan berpikir
peserta didik pada level Unistruktural dengan persentase 58,75%, termasuk dalam kriteria baik. Kemampuan
berpikir peserta didik pada level Multistruktural dengan persentase 40%, termasuk dalam Kriteria cukup baik.
Kemampuan berpikir peserta didik di level Relasional dengan persentase 1,25%, termasuk dalam kriteria kurang.
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan kemampuan berpikir peserta didik sebagian besar masih
berada pada tingkat rendah, kemudian diikuti peserta didik yang berkemampuan sedang, peserta didik yang
berkemampuan tinggi.

Kata Kunci: problem based learning; kemampuan berpikir

PENDAHULUAN

Pembelajaran  bertujuan  untuk
membelajarkan  peserta  didik  agar
mencapai kompetensi yang diinginkan.
Menurut Budimansyah (2012)

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Mootilango,
Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan
di sekolah tersebut masih berpusat pada
satu arah. Hal tersebut menyebabkan

Pembelajaran merupakan perubahan sikap
peserta didik yang relatif permanen akibat
pengalaman.

Secara umum, kondisi proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah
mengalami degregasi. Hal ini dilihat dari
lemahnya pelaksanaan pembelajaran yang
diterapkan. Proses pembelajaran selama ini
kurang mampu mengembangkan
kemampuan  berpikir  peserta  didik
(Susanto, 2013).
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peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan dalam proses pembelajaran
IPS disekolah dasar. Hal ini dikarenakan
kemampuan beprikiri kritis dapat melatih
siswa dalam menguji ide maupun pendapat
didasari oleh pemikiran yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sari et al, 2019)

Salah satu upaya untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir adalah
dengan melakukan penilaian. Penilaian
aspek akademik untuk kemampuan berpikir
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dapat diukur menggunakan taksonomi
SOLO (Structure of the Observed Learning
Outcome) berfungsi mempertegas tingkat
pemahaman yang dapat dicapai peserta
didik, yang dikelompokkan dalam lima
tingkatan taksonomi yang berbeda dan
bersifat hirarkis yaitu: prastruktural,

unistruktural, multistruktural, relasional,
dan Abstrak diperluas (Biggs dan Tang,
2011).

Tahapan taksonomi SOLO penting,
saling berkaitan, setiap tahapan diulang
yang diikuti oleh penjelasan secara rinci
(Latjompoh, 2018)

Tabel 1. Deskripsi Indikator Taksonomi SOLO

No Tingkatan
Taksonomi
SOLO

Indikator Karakterisktik

Level

1 Prestruktural

Peserta didik memiliki sedikit informasi dan tidak
mampu menghubungkan antara konsep satu dengan
konsep yang lain, tidak dapat menjawab atau menjawab
dengan jawaban yang salah

2 Unistruktural

Peserta didik dapat menjawab dengan benar hanya
menggunakan satu aspek relevan, dapat menghubungkan
antara konsep satu walau sederhana

3 Multristruktural

Peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan
benar menggunakan beberapa  aspek
menguraikan beberapa komponen konsep, menjelaskan
lebih dari satu fakta, tetapi tidak berhasil menunjukkan

relevan,

keterkaitan diantara aspek — aspek

4 Relasional

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dan memberi
penjelasan dengan menggunakan lebih dari satu fakta,
menjekaskan hubungan antara fakta dengan teorinya

5 Abstrak
diperluas

Peserta didik menjawab dengan menjelaskan berbagai
kemungkinan jawaban , memberikan solusi baru diluar
yang sudah diajarkan.

nyata menjadi sebuah

pembelajaran

Model pembelajaran yang salah
satu tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir adalah  Model
pembelajaran Problem Based Learning.
Model pembelajaran Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang
berbasis masalah. Model ini  mampu
mengembangkan kemampuan  berpikir
terhadap peserta didik dengan cara
menyelesaikan suatu masalah dan bisa
mengembangkan pengetahuan.

Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran
kontekstual yang menjadikan permasalahan
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(Kenedi, 2019).

Ada beberapa ciri khusus Problem
Based Learning vyaitu pembelajaran
berbasis masalah nyata, pembelajaran
difokuskan kepada proses pemecahan
masalah, siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, dan guru berperan sebagai
fasilitator (Rusmono, 2012).

Problem Based Learning
menyajikan masalah yang telah terjadi
kemudian peserta didik diminta untuk
menemukan informasi melalui sumber
belajar  lainnya dengan  melibatkan
kemampuan berpikir dan keterampilan
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lainnya baik secara individu maupun
kolaborasi (Kiswanto, 2017).

Pendidik  dituntut  merancang
metode pembelajaran inovatif, peserta didik
dituntut mampu berpikir tingkat tinggi,
sehingga peserta didik terampil dan
inovatif. Salah satu strategi dengan
menerapkan model pembelajaran problem
based learning, peserta didik mampu
memecahkan masalah yang diberikan.
(Setiawan dkk, 2022).

PBL adalah suatu pendekatan dalam

proses pembelajaran  yang berbasis
masalah, dimana peserta didik bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan
suatu masalah yang berkaitan dengan
masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari yang menuntut peserta didik
dapat berpikir secara kritis serta dihadapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik secara berkesinambungan
(Yusuf, 2021).

Problem Based Learning didesain
dalam bentuk pembelajaran yang diawali
dengan struktur masalah real yang
berkaitan dengan Konsep IPA yang
diajarkan, peserta didik tidak hanya sekedar
menerima informasi dari guru saja tetapi
guru harus memotivasi dan mengarahkan

METODE

Metode yang digunakan vyaitu
metode penelitian Eksperimen desain
penelitian Quasy experimental dan desain
yang digunakan One group pretest and
postest design.
Tabel 2. Desain Penelitian

‘ 01 X 02
Keterangan:
01 : Tes Awal
X : Pembelajaran yang menggunakan

Model Pembelajaran  Problem
Based Learning
02 : Tes Akhir

Teknik pengumpulan data
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peserta didik agar terlibat aktif dalam
seluruh proses pembelajaran (Yusri, 2018).

Mengetahui tingkat kemampuan
berpikir siswa dalam memecahkan soal
berdasarkan taksonomi SOLO maka
pembelajaran akan menjadi lebih efektif
dan mendukung peserta didik mencapai
kompetensi yang telah ditentukan (Hartanti,
dkk 2021).

Pesawat sederhana ialah materi
yang mudah dipahami dan terlihat dalam
kehidupan sehari — hari. Peserta didik dapat
melihat penerapan konsep fisika dalam
pesawat sederhana secara nyata. Sama
dengan model pembelajaran Problem
Based Learning melibatkan peserta didik
memecahkan masalah nyata.

Perbandingan penelitian ini dengan
penelitian mengenai Model Pembelajaran
Problem Based Learning yaitu penelitian
Nova Sitompul (2021) yang menunjukkan
pengaruh  signifikan Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir
matematis, oleh Muhamad Rosid (2019)
mendapatkan  hasil  Problem  Based
Learning suatu allternatif yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir. Oleh
Arnoldus Helmon (2018) menyatakan
Model Pembelajaran Problem Based
Learning efektif meningkatkan
kemampuan berpikir.

menggunakan instrumen penelitian yakni
lembar validasi dan lembar soal tes 5
nomor. Teknik Analisis data, data yang
dianalisis adalah lembar jawaban peserta
didik dari Pretest dan Posttest.

Menghitung frekuensi dan persentase
peserta didik pada masing masing level
taksonomi SOLO. Persentase peserta didik
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

P =§x100%

Keterangan
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P = Persentase kemampuan berpikir peserta
didik
f = Frekuensi jawaban peserta didik
N = Seluruh jawaban peserta didik
Jawaban peserta didik dikelompok-
kan berdasarkan indikator kemampuan

berpikir  dan di  tentukan  berapa
persentasenya di setiap tahapan.

Tabel 3. Interval Interpretasi
Presentase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon jawaban peserta didik pada
posttest berdasarkan indikator taksonomi
SOLO yaitu, peserta didik respon
jawabannya paling banyak berada di
tahapan taksonomi SOLO level 0
Prestruktural peserta didik tidak bisa
menjawab.

level 1 Unistruktural peserta didik
mampu menjawab pertanyaan dengan
benar namun sederhana. Level 2
Multistruktural, yakni  peserta didik
menjawab pertanyaan dengan benar dan

Respon Jawaban Peserta didik

Rata rata Kriteria
persentase
75% <x<100 % Baik sekali
50 % <x<74 % Baik
26 % <x<49% Cukup Baik
0% <x<25% Kurang Baik

Herliani (2016)

menggunakan beberapa aspek. Serta,
jawaban peserta didik ada yang berada pada
level 3 Relasional peserta didik mampu
menguraikan jawaban lebih dari satu
konsep dan menjelaskan hubungan antara
konsep dengan teorinya.

Berdasarkan data yang diperoleh diatas,
maka dapat dilihat persentase respon
jawaban peserta didik di Level Kemampuan
berpikir sebagai berikut.

Grafik Level Kemampuan berpikir

100%

90%

80%

70%

60% 550 58.75%

p 1o
0

30%

20%

10 0%
%

Persentase Kemampuan berpikir

Prestruktural unistruktural

Tahapan kemampuan berpikir

= Pretest
Posttest
40%
5%
Multistruktural Relasional Abstrak
diperluas

Gambar 1. Grafik Level Kemsabgusak B8Ypikéada Posttest semua peserta

Dapat dilihat dari Gambar 1, bahwa
kemampuan  berpikir  peserta  didik
berdasarkan indikator Taksonomi SOLO
pada Pretest yaitu, level 0 atau prestruktural

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 636-643

didik sudah dapat menjawab soal artinya

peserta didik yang tidak dapat menjawab
soal sebanyak 0%, di level 1 unistruktural
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pada Pretest sebanyak 40%, pada Posttest
meningkat sampai 58,75% yang pada tabel
interpretasi persentasenya berada di kriteria
yang pada tabel interpretasi persentasenya
berada di kriteria baik. Di level 2 pada

Pretest multistruktural sebanyak 5%, pada
Posttest bertambah sebanyak 38,75% yang
pada tabel interpretasi persentasenya
berada di kriteria cukup baik. Di level 3
Relasional pada Pretest sebanyak 0% pada
Posttest bertambah 1,25% yang pada tabel
interpretasi persentasenya berada di kriteria
kurang baik. Dan pada Level 4 Abstrak
diperluas, pada Pretest jawaban peserta
didik sebanyak 0% dan pada Posttest tetap
berada pada angka 0% yang pada tabel
interpretasinya berada pada kriteria kurang
baik.

Hal yang menyebabkan jawaban
peserta didik masih rendah adalah Peserta
didik lebih sering atau lebih terbiasa
mengerjakan soal kemampuan kognitif
rendah yakni C1, C2, C3

Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Widyawati dkk, 2018) Pada
level ini peserta didik tidak mampu
menggunakan konsep pesawat sederhana
yaitu peserta didik kurang mampu
menggunakan aturan atau prinsip berkaitan
dengan pesawat sederhana.

Setelah diberikan Posttest,
kemampuan berpikir peserta didik pada
level Prestruktural sebanyak 0% yang
berarti semua perserta didik sudah bisa
menjawab soal.

Pada level unistruktural dan
multistruktural meningkat. Karena model
pembelajaran Problem based Learning
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengkaji masalah.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Utama dan Kristin (2020) Model
pembelajaran Problem Based Learning

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 636-643

yang memakai konsep penemuan melalui
penyajian masalah kemudian dipecahkan
olen  peserta  didik sesuai  pada
pembelajaran.

Respon jawaban Peserta didik yang
berada pada level Relasional di pretest
adalah 0% ini meningkat pada Posttest
menjadi 1,25% Faktor internal yaitu peserta
didik tidak mampu menguraikan jawaban
menggunakan lebih dari satu konsep,
Faktor eksternal seperti pada pembelajaran
di sekolah berlangsung, guru kurang
mengaplikasikan media pembelajaran yang
efektif dan inovatif yang dapat menunjang
dan memotivasi pembelajaran. Model yang
digunakan saat mengajar juga kurang
membuat peserta didik aktif karena hanya
berjalan satu arah selama jam pembelajaran
berlangsung.

Hal ini sesuai dengan Yyang
dikemukaan oleh (Davidi, dkk. 2020) faktor
penghambat kemampuan berpikir yaitu
penggunaan metode pembelajaran yang
monoton, pengelolaan kelas yang kurang
baik.

Di tinjau dari respon jawaban
peserta didik pada posttest level relasional
mengalami peningkatan dalam hal ini
peserta didik menjawab pertanyaan dengan
benar memakai beberapa konsep yang
berkaitan  kemudian  menguraikannya
secara rinci  namun tidak mampu
menunjukkan  keterkaitan di  semua
komponen — komponen tersebut.

Sejalan dengan pendapat yang
dikemukaan (Widyawati, dkk. 2018) Pada
level relasional, peserta didik menggunakan
banyak data/informasi untuk konsep/proses
dan memberikan hasil sementara.

Level Abstrak diperluas adalah 0%
tidak bertambah tetap 0%. Respon jawaban
peserta didik kurang atau tidak mencapai
level Abstrak diperluas dipengaruhi faktor
internal dan faktor eksternal.

640


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Faktor internal peserta didik tidak
mampu menguraikan jawaban
menggunakan lebih dari satu konsep, hanya
sampai ke bentuk hafalan tanpa memahami
konsep. Faktor eksternal seperti pada saat
pembelajaran di sekolah berlangsung, guru
kurang mengaplikasikan media
pembelajaran yang efektif dan inovatif
yang dapat menunjang pembelajaran.

Model yang digunakan saat
mengajar juga kurang membuat peserta
didik aktif karena hanya berjalan satu arah
selama jam pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Dharma, dkk 2022). faktor penyebab
rendahnya kemampuan berpikir vyaitu
motivasi, sikap pendidik, lingkungan, dan
media pembelajaran.

Berdasarkan hasil uraian diatas
dapat dikemukaan bahwa terjadinya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Problem Based Learning membuat kualitas
respon jawaban peserta didik sesuai dengan
indikator kemampuan bepikir yang terdapat
pada tahapan Unistruktural yakni peserta
didik mampu menjawab pertanyaan dengan
cara Yyang sederhana, pada tahapan
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